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Pendahuluan 

OJS (Open Journal System) merupakan salah satu produk open source PKP (Public 

Knowlegde Project) yang digunakan untuk mengelola jurnal secara online. Dengan 

lisensinya yang bersifat GPL (General Public License) membuat OJS tidak sekedar 

dapat digunakan tapi juga dapat dirubah oleh siapa saja. OJS kompatibel dengan mesin 

pencari Google dan Google Scholar. 

 

Sebagai salah satu framework pengelola jurnal ilmiah secara online, OJS memberikan 

keleluasaan pengelola jurnal untuk mengelola jurnalnya mulai dari penerimaan 

manuscript oleh editor, proses reviewing, tracking, dan sebagainya hingga manuscript 

tersebut diterima dan publish pada sebuah edisi jurnal. 

 

Pada tulisan singkat ini, akan dibahas mengenai tata cara kelola jurnal elektronik di 

institusi pendidikan berbasis pada framework OJS bagian kedua. Bagian kedua ini akan 

diberikan gambarkan mekanisme pembagian peran antara aktor yaitu admin, manager 

dan chief editor dan section editor dalam mengelola artikel yang di submit secara online 

melalui sistem OJS oleh seorang author [1]. 

Lisensi Dokumen: 

Copyright © 2003-2019 IlmuKomputer.Com 

Seluruh dokumen di IlmuKomputer.Com dapat digunakan, dimodifikasi dan disebarkan secara 

bebas untuk tujuan bukan komersial (nonprofit), dengan syarat tidak menghapus atau merubah 

atribut penulis dan pernyataan copyright yang disertakan dalam setiap dokumen. Tidak 

diperbolehkan melakukan penulisan ulang, kecuali mendapatkan ijin terlebih dahulu dari 

IlmuKomputer.Com. 
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Proses Submission Artikel 

Pada Gambar 1 berikut ini adalah ilustrasi yang terjadi proses submission artikel pada 

pengeloaan jurnal. Seperti tampak pada Gambar 1, proses submission ini melibatkan 3 

aktor utama yaitu manager, admin dan author. 

 

 

Gambar 1 Tahap pertama dalam siklus pengelolaan jurnal 

 

Peran Chief Editor 

Dalam mengelola sebuah jurnal online seorang chief editor (chief in editor) menjadi 

pintu masuk pertama dan utama untuk memfilter artikel yang di upload oleh author 

melalui mekanisme submission. Pada Gambar 2 menunjukan peran yang harus 

dikerjakan oleh chief editor dalam mengelola jurnal. 

 

Gambar 2 Peran Chief Editor 
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Dasar seorang chief editor dalam memberikan filter tersebut adalah keseuaian artikel 

dengan aim/focus and scope jurnal yang dikelolanya [2]. Berikut adalah dua keputusan 

awal yang dapat diberikan oleh chief editor kepada author. 

A. Sesuai 

Ketika artikel “hasil submission author” sesuai dengan aim and scope, maka 

editor in chief menugaskan section editor, dengan cara klik add section editor  

assigned, lihat Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

Gambar 3 Penugasan kepada Section Editor 

 

 

Gambar 4 Penugasan kepada Section Editor 

 
 

B. Tidak sesuai 

Ketika artikel “hasil submission author” tidak sesuai dengan aim and scope, 

maka editor in chief memberikan notifikasi kepada author bahwa artikel yang di 

submit tidak sesuai lihat Gambar 5. 
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Gambar 5 Artikel di tolak karena tidak sesuai 

 

Peran Section Editor 

Dalam mengelola sebuah jurnal online seorang section editor akan menjadi jembatan 

penghubung antara author dengan reviewer. Section editor diharuskan mencari reviewer 

yang sesuai dengan tema artikel yang disubmit oleh author. Selain itu, peran section 

editor dalam mengelola jurnal tampak pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6 Peran Section Editor 

 

Penjelasan lebih detil terkait peran dari section editor 

• Melakukan pengecekan kesesuaian artikel dengan template 

Seorang section editor harus melakukan pengecekan kesesuaian antara artikel 

yang di submit oleh author dengan template jurnal online yang dikelolanya. Hal ini 

dilakukan agar reviwer bisa lebih fokus memberikan hasil review nya pada konten 

artikel dan bukan terkait pada keseuaian dengan template jurnal. 
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• Melakukan Proses Edit berupa penghapusan identitas penulis dalam naskah jika 

blind review 

Seorang section editor harus menghapus identitas author (nama dan afiliasi) nya 

jika proses review yang dilakukannya adalah blind review.  

• Menentukan batas waktu review  

Seorang section editor harus menentukan batas review yang diberikan kepada 

reviewer. Standar batas waktu yang diberikan kepada reviewer disesuaikan dengan 

standar yang diberikan oleh pengelola jurnal. (bisa berkisar 2 – 4 minggu), lihat 

Gambar 7 

 

Gambar 7 Memberikan batas waktu kepada reviewer 

 

• Tugaskan artikel ke reviewer  

Dalam memberikan artikel/manuscript kepada reviewer, section editor harus 

terlebih dahulu memahami isi artikel, sehingga dapat menentukan reviewer yang 

tepat untuk mereview artikel tersebut. Dengan tidak lupa memberikan form review 

(form penilaian yang disesuaikan dengan standar nilai yang ingin dicapai) lihat 

Gambar 8.  

 

Gambar 8 Menugaskan reviwer 
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• Memberikan notifikasi pada author terkait hasil review dan putusan akhir 

Notifikasi pertama diberikan ketika reviewer selelesai mereview artikel yang 

diberikan kepadanya. Notifikasi ini berisi hasil keputusan yang diberikan oleh 

seorang section editor didasarkan kepada author. Dasar dalam memberikan 

keputusan ini adalah keputusan yang diberikan oleh reviewer. 

 

 

Gambar 9 Macam Keputusan 

 

Kesimpulan 

Demikian tulisan terkait tata kelola jurnal elektronik di institusi pendidikan tinggi bagian 2, 

tulisan ini akan berlanjut di bagian 3. 
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